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Penelitian ini adalah penelitian eksperiman semu yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
penerapan strategi konflik kognititf berdasarkan aspek pemahaman konsep siswa. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 9 Makassar yang terdiri dari sembilan kelas 
dan sampel dipilih yakni kelas X.8 yang diajar dengan strategi konflik kognitif yang dipilih dengan 
teknik Cluster Random Sampling. Data yang dikumpulkan terdiri atas data pemahaman konsep 
matematika siswa, data aktivitas siswa dan respon siswa terhadap perangkat pembelajaran. Data 
aktivitas siswa dan respon siswa dianalisis menggunakan persentase sedangkan data pemahaman 
konsep matematika siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa dengan penerapan strategi konflik kognitif dengan rata-rata pemahaman 
konsep siswa 86,46, serta terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa 0,84. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran berada pada kategori sangat baik serta respons siswa terhadap perangkat dan 
pembelajaran berada dalam kategori positif. Hasil uji hipotesis pada taraf siginifikan 𝛼 = 0,05 dengan 
uji-t menunjukan bahwa penerapan strategi konflik kognititf dengan materi pokok dimensi tiga di kelas 
X SMA Negeri 16 Makassar efektif terhadap pemahaman konsep siswa. 
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1. Pendahuluan 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) merekomendasikan 
beberapa tujuan umum siswa belajar matematika, yaitu: (1) belajar akan nilai-nilai 
matematika, memahami evolusi dan peranannya dalam masyarakat dan sains, (2) 
percaya diri pada kemampuan yang dimiliki, percaya pada kemampuan berpikir 
matematis yang dimiliki dan peka terhadap situasi dan masalah, (3) menjadi seorang 
problem solver, menjadi warga negara yang produktif dan berpengalaman dalam 
memecahkan berbagai permasalahan, (4) belajar berkomunikasi secara matematis, 
belajar tentang simbol, lambang dan kaidah matematik, (5) belajar bernalar secara 
matematis yaitu membuat konjektur, bukti dan membangun argumen secara 
matematik. Tujuan tersebut menunjukkan betapa pentingnya belajar matematika, 
karena dengan belajar matematika sejumlah kemampuan dan keterampilan tertentu 
berguna tidak hanya saat belajar matematika namun dapat diaplikasikan dalam 
memecahkan berbagai masalah sehari-hari (Hutajulu,2011 :83-84). 
Pernyataan di atas menggambarkan pentingnya usaha mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi dan 
pemecahan masalah matematika siswa. Sedangkan saat ini penguasaan peserta didik 
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terhadap materi konsep – konsep matematika masih lemah bahkan dipahami dengan 
keliru. Sebagaimana yang dikemukakan Ruseffendi (2006:156) bahwa terdapat 
banyak peserta didik yang setelah belajar matematika, tidak mampu memahami 
bahkan pada bagian yang paling sederhana sekalipun, banyak konsep yang dipahami 
secara keliru sehingga matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan 
banyak memperdayakan. Padahal pemahaman konsep merupakan bagian yang paling 
penting dalam pembelajaran matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi (2003:7) 
bahwa ”mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”. Artinya dalam 
mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih 
dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan 
pembelajaran tersebut di dunia nyata. Konsep-konsep dalam matematika 
terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hirarkis dari yang paling sederhana ke 
yang paling kompleks. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan 
dasar untuk belajar matematika secara bermakna. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru matematika kelas 
X SMA Negeri 16 Makassar diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil belajar 
matematika siswa di setiap ulangan harian yang diberikan oleh guru masih sangat 
rendah yaitu hanya 6,3. Penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa yaitu 
Siswa lebih cenderung menghafal konsep-konsep matematika daripada proses 
penguasaan konsep, siswa sering kali kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal non 
rutin, jika kepada siswa diajukan suatu pertanyaan, pada umumnya reaksi mereka 
adalah menunduk, atau melihat kepada teman yang duduk di sebelahnya. Mereka 
kurang memiliki kepercayaan diri untuk mengomunikasikan ide yang dimiliki karena 
takut salah dan ditertawakan teman. Pembelajaran yang dilakukan pada umumnya 
menggunakan metode ceramah, dengan metode ceramah guru menyampaikan rumus-
rumus, memberikan contoh soal, dalam diskusi siswa masih pasif, didominasi oleh 
siswa pandai, dan kerjasama kelompok kurang.  
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pemahaman konsep, 
matematika memiliki peranan penting dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Salah satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu 
dengan pemilihan model, pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang tepat. 
Strategi konflik kognitif merupakan strategi pengubahan konseptual dalam 
upaya mengubah miskonsepsi-miskonsepsi siswa menuju konsep yang benar. Damon 
dan Killen (Dahlan, 2012) menyebutkan bahwa konfilk kognitif dapat muncul ketika 
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ada pertentangan pendapat atau pemikiran antara seorang individu dengan individu 
lainnya pada lingkungan individu yang bersangkutan. Damon dan Killen memberi 
contoh bahwa hal tersebut dapat terjadi ketika seorang siswa belum dapat memastikan 
ada berapa persamaan kuadrat yang akar-akarnya 4 dan -4, atau apakah terdapat tepat 
satu persamaan kuadrat atau lebih. Saat siswa tertegun dan bingung untuk 
menjawabnya, maka dapat dikatakan siswa tersebut mengalami konflik kognitif. Hasil 
penelitian yang dilakukan Watson (2002) memberi arah yang lebih jelas, yakni 
strategi konflik kognitif dalam pembelajaran membantu siswa dalam merekontruksi 
pengetahuan mereka. Dengan rekonstruksi tersebut, maka siswa akan lebih mudah 
mengkoneksikan pengetahuan yang hendak dipelajari dengan pengetahuan yang telah 
dipelajari sebelumnya. Aktivitas belajar yang demikian akan memberikan 
kebermaknaan bagi siswa.  
2. Tinjauan Pustaka 
a. Pemahaman Konsep Matematika 
Menurut Duffin & Simpson (2000) pemahaman konsep sebagai kemampuan 
siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk 
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. Contohnya 
pada saat siswa belajar geometri pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung 
(BRSL) maka siswa mampu menyatakan ulang definisi dari tabung, unsur-unsur 
Tabung, definisi kerucut dan unsur-unsur Kerucut., definisi bola. Jika siswa diberi 
pertanyaan “ Sebutkan ciri khas dari BRLS?”, maka siswa dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dengan benar. (2) menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, 
contohnya dalam kehidupan sehari-hari jika seorang siswa berniat untuk memberi 
temannya hadiah ULTAH berupa celengan kaleng yang telah dilapisi suatu bahan 
kain, kalengnya telah tersedia di rumah tetapi bahan kainnya harus dibeli. Siswa 
tersebut harus memikirkan berapa meter bahan kain yang harus dibelinya? Berapa 
uang yang harus dimiliki untuk membeli bahan kain? Untuk memikirkan berapa bahan 
kain yang harus dibelinya berarti siswa tersebut telah mengetahui konsep luas 
permukaan kaleng yang akan dilapisinya dan konsep aritmatika social. Dan (3) 
mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep, dapat diartikan bahwa 
siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk 
menyelesaikan setiap masalah dengan benar (Kesumawati, 2008). 
Bloom (Rusefendi 2006 : 220) mengklasifikasikan pemahaman 
(Comprehension) ke dalam jenjang kognitif kedua yang menggambarkan suatu 
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pengertian, sehingga siswa diharapkan mampu memahami ide-ide matematika bila 
mereka dapat menggunakan beberapa kaidah yang relevan. Dalam tingkatan ini siswa 
diharapkan mengetahui bagaimana berkomunikasi dan menggunakan idenya untuk 
berkomunikasi. Dalam pemahaman tidak hanya sekedar memahami sebuah informasi 
tetapi termasuk juga keobjektifan, sikap dan makna yang terkandung dari sebuah 
informasi. Dengan kata lain seorang siswa dapat mengubah suatu informasi yang ada 
dalam pikirannya kedalam bentuk lain yang lebih berarti. 
Sedangkan Sumarmo (2006) mengemukakan secara umum indikator 
pemahaman matematika meliputi : mengenal, memahami dan menerapkan konsep, 
prosedur, prinsip serta ide matematika”. Pemahaman konseptual dalam matematika 
dapat dijabarkan antara lain sebagai berikut : 
1. Mengenali, melabelkan dan membuat contoh serta non-contoh konsep 
2. Mengenali, menginterpretasikan, dan menerapkan tanda, simbol dan 
istilah yang digunakan untuk merepresentasikan konsep. 
3. Membandingkan, membedakan, dan menghubungkan konsep dengan 
prinsip 
4. Kemampuan untuk mengolah ide tentang pemahaman sebuah konsep 
dengan berbagai cara 
5. Mengidentifikasi dan menerapkan prinsip-prinsip 
6. Mengetahui dan menerapkan fakta definisi 
Indikator Pemahaman konsep dapat dicapai dengan memperhatikan indikator-
indikatornya yaitu, (a) kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, (b) kemampuan 
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai dengan konsepnya, (c) 
kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh, (d) kemampuan mengaitkan 
berbagai konsep, dan (e) kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 
suatu konsep. 
b. Strategi Konflik Kognitif 
Konflik kognitif telah menjadi bagian kajian di dalam teori psikologi 
khususnya di dalam teori perkembangan kognitif (Cantor, 1983). Ernest (1991:104) 
menjelaskan tentang konflik kognitif, yakni: ”... cognitive conflict, which occurs when 
there is conflict between two schemas, due to inconsistency or conflicting outcomes”. 
Menurut Ernest, konflik kognitif terjadi ketika terdapat pertentangan antara dua skema 
pengetahuan dalam struktur kognitif yang berupa ketidakkonsistenan atau 
bertentangan satu sama lain. Konflik antara dua skema pengetahuan menurut Ernest 
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tersebut dapat dikatakan sebagai dua skema pemahaman yang tidak saling berintegrasi 
(Asdar, 2012a: 227). 
Konflik kognitif adalah pertentangan dalam pemikiran seseorang yang 
disebabkan adanya perbedaan antara seseorang struktur kognitif dan lingkungan 
(informasi eksternal), atau di antara komponen-komponen yang berbeda (misalnya, 
konsep-konsep, keyakinan, substruktur dan sebagainya) dari struktur kognitif 
seseorang (Lee & Kwon, 2001). 
Ismaimuja (Dahlan, 2012) berpendapat bahwa ketika siswa berada dalam 
situasi konflik, maka siswa akan memanfaatkan kemampuan kognitifnya dalam upaya 
menjastifikasi, menkonfirmasi atau melakukan verifikasi terhadap pendapatnya. 
Artinya kemampuan kognitif siswa akan memperoleh kesempatan untuk 
diberdayakan, disegarkan, atau dimantapkan, terutama jika siswa tersebut masih terus 
melakukan upayanya. Sebagai contoh, siswa akan memanfaatkan daya ingat dan 
pemahamannya pada suatu konsep matematika ataupun pengalamannya untuk 
membuat suatu keputusan yang tepat. Dalam situasi tersebut, siswa dapat memperoleh 
kejelasan dari lingkungannya, antara lain dari guru atau siswa yang lebih pandai 
(scaffolding). Dengan kata lain, konflik kognitif pada diri seseorang yang direspon 
dengan tepat atau posistif, maka dapat menyegarkan dan memberdayakan kemampuan 
kognitif yang dimilikinya.  
Salah satu alternatif strategi pembelajaran geometri yang dapat digunakan 
untuk memperkuat pemahaman konsep geometri siswa SMA adalah strategi konflik 
kognitif. Strategi konflik kognitif tersebut dilakukan dengan memberikan informasi 
dan pengetahuan baru yang menimbulkan konflik dalam pemahaman konsep yang 
siswa, kemudian melatihkannya untuk memecahkan konflik tersebut agar dapat 
memperkuat pemahaman konseptual siswa (Asdar, 2012b :211). 
3. Metode Penelitian 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang akan melihat 
keefektifan penerapan strategi konflik kognitif terhadap pemahaman konsep siswa. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah desain one-grup prettest-posttest design. Dalam 
desain ini kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas yang diajar dengan 
menerapkan strategi konflik kognitif. Berikut ini adalah bagan desain : 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
 
Keterangan : 
O1 = Pretest (observasi) sebelum diterapkan perlakuan 
X= Perlakuan terhadap kelas eksperimen melalui penerapan strategi konflik kognitif  
O2 = Posttest (observasi) setelah penerapan perlakuan. 
C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 
Satuan eksperimen penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 16 
Makassar pada tahun pelajaran 2013/2014 yang terdiri dari kelas X.1 sampai X.9. 
Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam  penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Siswa Kelas X.8 sebagai kelas eksperimen 
dengan penerapan Strategi Konflik Kognitif di mana pengambilan sampel 
berdasarkan penilaian peneliti mengenai siapa saja yang pantas untuk dijadikan 
sampel dan pengambilan kelas eksperimen secara pertimbangan dari sembilan kelas 
yang ada.. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar observasi 
aktivitas siswa dan tes hasil belajar. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Data Pemahaman konsep matematika 
Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari 
data pemahaman konsep matematika. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan 
postest dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Besarnya 
peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain 
ternormalisasi (Redhana, 2010:143). 
𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
𝑆𝑚𝑎𝑘 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 
Keterangan : 
𝑔 = gain ternormalisasi 
Spre = Skor pretest 
Spos = Skor Postest 
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Smak = Skor maksimum ideal 
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.2. Klasifikasi Gain Ternormalisasi 
Koefisien normalisasi gain Klasifikasi 
𝑔 < 0,3 
0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 
𝑔 ≥ 0,7 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis 
statistika inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi yang meliputi estimasi 
(perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan data gain ternormalisasi (pemahaman 
konsep, penalaran dan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa)  yang 
diperoleh. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t yang berasal dari data yang 
berdistribusi normal dan homogen. Adapun proses analisis uji hipotesis dilakukan 
dengan komputer menggunakan program SPSS 20 for windows. 
4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
4. Penerapan strategi konflik kognitif efektif pada pembelajaran geometri dimensi 
tiga kelas X SMA Negeri 16 Makassar hal ini didasarkan pada (1) rata-rata 
peningkatan pemahaman konsep sebesar 0,84, atau berada pada klasifikasi tinggi 
(2) Skor rata-rata pemahaman konsep setelah penerapan strategi konflik kognitif 
yaitu sebesar 86,46, (3) ketuntasan siswa terhadap pemahaman konsep mencapai 
87,50%, (4) skor rata-rata aktivitas siswa sebesar 3,74 atau berada pada kategori 
sangat baik, dan (5) respon siswa sebesar 3,65 atau berada pada kategori positif.  
5. Peningkatan pemahaman konsep geometri dimensi tiga siswa kelas X SMA 
Negeri 16 Makassar setelah penerapan strategi konflik kognitif sebesar 0,84.  
6. Penerapan strategi konflik kognitif efektif diterapkan pada pembelajaran geometri 
dimensi tiga siswa kelas X SMA Negeri 16 Makassar. 
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